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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fled research)!, maksudnya
adalah mengadakan pengamataan secara langsung dilokasi penelitian atas
fenomena dalam suatu keadaan alamiah.? Kemudian untuk teknik pengumpulan
datanya Peneliti menggunakan metode non-random sampling atau non-probability
sampling dengan teknik purposeful sampling.?

Penelitian lapangan bertujuan untuk mendapatkan data yang berkaitan
dengan implementasi pengelolaan sungai di kota Banjarmasin terhadap Peraturan
Daerah Kota Banajarmasin Nomor 2 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Sungai dan
Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 15 Tahun 2016 tentang Upaya
Peningkatan Pengelolaan Sungai, data yang ditemukan kemudian akan dianalisis
untuk mendapatkan kesimpulan yang benar dan akurat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan cara mengumpulkan kata-kata dan

gambar untuk data.*

! Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: Ull Press, 2005), him.
15.

2 Lexi | Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 2010), him. 26.

3 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2012),
him. 105-106.

4 Sudarwan Danim, menjadi Penelitian Kualitaatif (Bandung: Cv. Pustaka Setia, 2002),
him. 51.
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B. Lokasi Penilitian

Lokasi penelitian ini berada di Kota Banjarmasin yang merupakan ibukota
Kalimantan selatan yang terkenal dengan julukannya kota seribu sungai. Adapun
alasan kenapa Peneliti mengambil daerah ini sebagai penelitiannya yaitu karena
kotanya dilimpahi dengan banyaknya sungai yang mengalir disepenjuru Kkota,
kondisi sungai yang dilihat kualitas sungai-sungainya dipandang buruk karena
tingginya tingkat pencemaran® dan untuk melihat kinerja pemerintah daerah dalam
melaksanakan peraturan daerah tentang pengelolaan sungai sebenernya apakah
benar-benar dilaksanakan secara efektif ataukah hanya peraturan daerah pajangan.

Banjarmasin sebagai ibukota provinsi Kalimantan Selatan Letaknya diapit
oleh dua kabupaten besar yaitu kabupaten Barito Kuala dan Kabupaten Banjar.
letak astronomisnya antara 3°16'46" — 3°22'54" lintang Selatan dan
114°31'40" — 114°39'55" Bujur Timur. Berada pada ketinggian rata-rata 0,16 m
di bawah permukaan laut dengan kondisi daerah relatif datar dan berpaya-paya.
Pada waktu air pasang hampir seluruh wilayah digenangi air.

Sesuai dengan kondisinya Kota Banjarmasin mempunyai banyak anak
sungai yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sarana transportasi selain dari
jalan darat yang sudah ada. Kota Banjarmasin terdiri atas 52 (lima puluh dua)
kelurahan, 116 (seratus enam belas) Rukun Warga, 1569 (seribu lima ratus enam

puluh sembilan) Rukun Tetangga dan 5 (lima) kecamatan, yaitu kecamatan

5> Diananta P.Sumedi, Air Sungai Banjarmasin Tercemar Berat (Banjarmasin: Tempo.co,
2016) nasional.tempo.co/read/764504/air-sungai-banjarmasin-tercemar-berat/full &view=ok
(tanggal 5 April 2021).
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Banjarmasin Utara, kecamatan Banjarmasin Barat, kecamatan Banjarmasin Timur,
kecamatan Banjarmasin Selatan dan kecamatan Banjarmasin Tengah.®

Kota Banjarmasin terletak dekat muara Sungai Barito dan dibelah oleh
Sungai Martapura, sehingga seolah-olah menjadi 2 bagian. Kemiringan tanah antara
0,13% dengan susunan geologi terutama bagian bawahnya didominasi oleh
lempung dengan sisipan pasir halus dan endapan aluvium yang terdiri dari lempung
hitam keabuan dan lunak.’

Luas Kota Banjarmasin 98,46 km persegi atau 0,26 persen dari luas wilayah
Propinsi Kalimantan Selatan, terdiri dari 5 kecamatan dengan 52 kelurahan.
Kecamatan Banjarmasin Selatan merupakan kecamatan yang terluas dengan
persentase sebesar 38,87 persen (38,27 Km2). Kota Banjarmasin disebut sebagai
Kota Seribu Sungai karena banyaknya sungai yang melintas di wilayah Kota
Banjarmasin. Sungai terpanjang yang melintasi Kota Banjarmasin adalah sungai
Martapura dengan panjang 25.066 meter.®

Tabel 3.1 luas daerah menurut kecamatan.

Kecamatan Ibu Kota Kecamatan | Luas (km?) @ Persentase
Banjarmasin Selatan Kelayan Selatan 38,27 38,87
Banjarmasin Timur Kuripan 23,86 24,23
Banjarmasin Barat Pelambuan 13,13 13,34
Banjarmasin Tengah Teluk dalam 6,66 6,76
Banjarmasin Utara Alalak Utara 16,64 16,80

Banjarmasin 98,46 100,00

6 Badan Pusat Statistik Kota Banjarmasin, Kota Banjarmasin dalam angka tahun 2020
(Banjarmasin: BPS Kota Banjarmasin, 2019), him. 3-4.

" 1bid., him. 5.

8 1bid.
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C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang akan digali dalam penelitian ini ada dua yakni data primer dan
data sekunder.

a. Data Primer Merupakan data yang dapat dari sumber utama baik individu
atau perseorangan seperti hasil wawancara yang bisa dilakukan oleh
Peneliti.°
1) Kenyataan dilapangan yang berkaitan dengan Implementasi

Pengelolaan sungai di kota Banjarmasin.
2) Hambatan-hambatan yang dialami dalam implementasi peraturan
daerah tersebut.

b. Data sekunder adalah data penunjang untuk menjelaskan data primer. Data
sekunder ini berupa identitas informan dan gambaran umum lokasi
penelitian.

2. Sumber data dalam penelitian ini yaitu:
a. Informan
Informan dari penelitian ini yaitu pihak-pihak yang terlibat langsung
dalam penelitian seperti pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Banjarmasin, Dinas Lingkungan Hidup Banjarmasin dan

masyarakat sekitar sungai yang merasakan secara langsung proses

® Umar Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2007), him. 42.



69

implementasi pengelolaan sungai di kota Banjarmasin seperti ketua RT yang
wilayah administrasinya dekat dengan sungai atau bersinggungan dengan
sungai di kota Banjarmasin.
b. Dokumen

Dokumen merupakan bahan yang berbentuk tulisan maupun file yang
digunakan sebagai bahan penunjang.'® Adapun dokumen yang dimaksud
disini adalah laporan-laporan kegiatan pendataan pelaksanaan pengelolaan

sungai di kota Banjarmasin.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dan informasi yang
dibutuhkan maka Peneliti akan melakukan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan oleh Peneliti untuk peninjauan ke lokasi penelitian
agar melihat langsung kenyataan yang terjadi dilapangan.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan oleh Peneliti dengan melakukan tanya jawab
secara langsung kepada para informan (Subjek penelitian) untuk memperoleh

data yang diperlukan.!

10 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Aimanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta:
AR-Ruzz Media, 2017), him. 199.

11 Sudarwan Danim, op. cit., him. 130.
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Menurut buku Qualitative Research Method:” The data can be recorded
in a wide variety of ways including stenography, audio recording, video
recording or written notes.”*?

Data dari hasil wawancara dapat direkam dalam berbagai cara termasuk
stenografi, rekaman audio, rekaman video atau dalam bentuk catatan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan jalan melihat, membaca,

mempelajari, kemudian mencatat data yang berhubungan dengan objek

penelitian.'®

E. Teknik Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul dari hasil penelitian akan diolah dengan teknik
sebagai berikut:
1. Editing/Mengedit
Editing yaitu mengecek kembali data yang telah terkumpul. Adapun menurut
Abdurrahman Farthoni, Editing adalah memeriksa kembali data yang
dikumpulkan dari hasil penelitian yang tercantum pada Interview untuk

mengetahui apa saja kelengkapan dan kejelasan isi jawaban, kesesuaian

2 sari Wahyuni, Qualitative Research Method: Theory and Practice (Jakarta: Salemba
Empat, 2015), him. 25-26.

13 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), him.66.
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antara jawaban yang satu dengan jawaban yang lain dengan maksud untuk
menghindari kekeliruan dalam proses analisis data.'*
2. Klasifikasi
Klasifikasi adalah suatu kegiatan mengelompokkan data sesuai dengan
jenisnya masing-masing.t®
3. Deskripsi
Deskripsi yaitu pemaparan sesuatu dengan kata-kata secara jelas dan

terperinci.t®

F. Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu metode ilmiah yang digunakan untuk
memecahkan masalah penelitian sekaligus juga untuk mencapai tujuan dari suatu
penelitian.!” Proses analisis data terdiri dari tiga kegiatan: reduksi data, tampilan
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Kegiatan-kegiatan tersebut akan
dilanjutkan secara bersamaan selama berlangsungnya penelitian, meskipun dalam
pengaplikasiannya bisa saja ada yang lebih diutamakan dari yang lain di berbagai

waktu.

14 Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT. Rineka Ciptya, 2006), him. 104.

15 Irma Devi Lestari, “Klasifikasi Online dan Google”, dalam Jurnal Iqra’, Vol. 10 No. 02.
(2016), Him. 83.

16W. J. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. 7 (Jakarta: Balai Pustaka,
2010), him. 288.

17 Muhaimin, metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Prisma, 2010), him. 127-128.
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Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, digunakan
teknik deskriptif kualitatif, dengan cara mempelajari secara mendalam dan
komprehensif terhadap hasil penelitian dengan menunjukkan pada ketentuan-

ketentuan tentang peraturan daerah.
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